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Abstrak—Kegiatan industri migas merupakan kegiatan yang 

memiliki potensi yang sangat besar dan bisa mendorong 

pertumbuhan ekonomi di wilayah Jawa Timur. Namun kegiatan 

industri migas di Indonesia juga menimbulkan dampak negatif 

yaitu kerusakan lingkungan. Lapangan migas Banyu Urip 

merupakan salah satu lapangan migas yang berada pada 

Kabupaten Bojonegoro dengan perusahaan migas yang 

beroperasi yaitu PT Exxon Mobil. Dengan  memperhatikan hal 

tersebut maka dibutuhkanlah pengendalian ruang untuk kawasan 

industri migas untuk meminimalisasi persebaran pencemaran. 

Identifikasi  faktor berpengaruh dalam persebaran 

pencemaranperlu dilakukan sebagai awalan pengendalian ruang. 

Proses identifikasi ini dilakukan melalui proses deskriptif 

kualitatif. Untuk prioritasi faktor, analisa AHP digunakan 

dengan mempertimbangkan nilai kepentingan stakeholder. 

Hasil yang didapatkan yaitu faktor yang mempengaruhi 

persebaran pencemaran oleh industri migas dipengaruhi oleh tiga 

aspek yaitu tanah, air dan udara. Faktor yang sangat 

berpengaruh pada tanah  yaitu kemiringan tanah dengan bobot 

faktornya 0.310.  Pada aspek air, faktor yang sangat berpengaruh 

yaitu sistem drainase dengan nilai 0.618. Sedangkan pada udara, 

faktor yang sangat berpengaruh yaitu jenis vegetasi dengan nilai 

0.669. Dari ketiga aspek yang ada tersebut yaitu tanah, air, dan 

udara, aspek dengan tingkat persebaran yang paling cepat yaitu 

aspek udara dengan bobot nilainya yaitu 0,518. 

 

Kata Kunci—persebaran pencemaran, industri migas, faktor 

yang berpengaruh. 

I. PENDAHULUAN 

 EXXON Mobil Cepu Ltd merupakan perusahaan yang 

memegang kendali pada Lapangan Banyu Urip yang 

berada di Kabupaten Bojonegoro dan Tuban. Dalam penelitian 

ini membahas migas yang ada di Kabupaten Bojonegoro. 

Dalam RKL dan RPL pengembangan Lapangan Banyu Urip 

tahun 2012, kegiatan yang akan dikembangkan adalah 

pembangunan Central Processing Facility (CPF). Wilayah 

yang menjadi target operasi dalam pembangunan CPF adalah 

Kecamatan Ngasem, Kalitidu, Kapas, Bojonegoro, dan 

Dander. [1] 

Pada pelaksanaan kegiatan industri migas terdapat beberapa 

kegiatan yang justru menimbulkan gangguan atau dampak 

negatif pada lingkungan berdasarkan RKL-RPL Lapangan 

Banyu Urip terdapat beberapa dampak yang ditimbulkan dan 

diklasifikasikan dari masing masing kegiatan. [2]. 

 

 

 
Gambar.1. Lokasi industri migas 

II. METODE PENELITIAN 

A. Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan dilakukan dengan dua cara yaitu : 

a. Data primer berupa pengamatan lapangan dan kuisioner. 

Pengamatan lapangan dilakukan untuk mengetahui data-data di 

lapangan yang berkaitan dengan gambaran umum wilayah. 

Sedangkan pengumpulan data melalui kuisioner merupakan 

metode pengumpulan data dengan mendatangi responden dan 

mengisi lembar pertanyaan yang disusun secara terstruktur dan 

bersifat terbatas.  

b. Data sekunder merupakan data yang dioperoleh dari 

tabulasi, dokumentasi dan rekaman oleh pihak lain seperti 

data-data BPS, data dari bappeda, serta data dinas lain yang 

bersangkutan di wilayah kabupaten bojonegoro. 

B. Metode Analisis 

Untuk mengidentifikasi faktor yang berpengaruh dalam 

persebaran pencemaran pada industri migas dilakukan dalam 

bebrapa tahapan analisa yaitu : 

1. Tahap pertama dilakukan identifikasi faktor yang 

berpengaruh dengan analisa faktor yang berpengaruh terhadap 

persebaran pencemaran pada industri migas dengan 

menggunakan analisa theoritycal descriptive. Pada analisa ini 

membuat paparan/deskripsi atas karakteristik variabel secara 

akurat berdasarkan komparasi dari teori dalam studi pustaka 

dengan kondisi wilayah penelitian. Hasil dari analisa 

theoritycal descriptive menghasilkan faktor yang berpengaruh 

dalam persebaran pencemaran dan karakteristik lahan pada 

buffer zone, 

2. Setelah melakukan analisa deskriptif kemudian faktor  
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Tabel 1.  

Faktor Yang Berpengaruh Dalam Persebaran Pencemaran Pada Industri 

Migas 

Faktor Penjelasan 

Persebaran pencemaran pada tanah 

Jenis tanah 

berdasarkan 

kepekannya 

Semakin peka jenis tanah yang ada di sekitar 

wilayah industri migas maka semakin mudah 

dalam persebaan pencemaran 

Kemiringan tanah Semakin tinggi tingkat kemiringan pada suatu 

daerah maka semakin tinggi pula laju Persebaran 

pencemarannya 

Tipe vegetasi 

berdasarkan sistem 

perakarannya 

Semakin kecil ukuran dari jenis vegetasi yang ada 

di sekitar wilayah penelitian maka semakin cepat 

pula Persebaran pencemarannya 

Jenis tutupan lahan  Semakin sedikit jenis tutupan lahan bervegetasi 

maka semakin cepat pula Persebaran 

pencemarannya 

Persebaran pencemaran pada air 

Sistem drainase 

berdasarkan aliran 

airnya 

Semakin banyak saluran yang menghubungkan 

aliran limbahnya maka semakin cepat pula 

Persebarannya 

Jenis tanah 

berdasarkan 

kepekaannya 

Semakin peka jenis tanah yang ada di sekitar 

wilayah industri migas maka semakin mudah 

dalam persebaan pencemaran 

Banyaknya volume 

limbah  

Semakin banyak volume limbah yang dibuakng 

maka semakin cepat Persebarannya 

Persebaran pencemaran pada udara 

Jenis vegetasi 

berdasarkan 

fungsinya 

Semakin kecil daya lindungnya terhadap 

debu/bahan pencemar udara maka semakin cepat 

Persebarannya  

Jenis industri migas  Semakin inti jenis industri migasnya maka 

semakin cepat punya Persebarannya 

 
Tabel 2 

Nilai Kepentingan Responden 

 
Tabel 3.  

Bobot masing-masing faktor setelah analisa AHP 

Aspek Faktor Bobot 

Persebaran 

Pencemaran pada 

tanah 

Jenis tanah berdasarkan tingkat 

kepekaan 

0,230 

Kemiringan tanah 0,312 

Jenis vegetasi berdasarkan sistem 

perakarannya 

0,147 

Jenis tutupan lahan 0,311 

Persebaran 

Pencemaran pada 

air 

Sistem drainase berdasarkan aliran 

airnya 

0,628 

Jenis tanah berdasarkan kepekaannya 0,097 

Banyaknya volume limbah 0,275 

Persebaran 

Pencemaran pada 

udara 

Jenis vegetasi berdasarkan fungsinya 0,714 

Jenis industri migas 286 

 

 

 

tersebut akan dilakukan analisa AHP dengan responden 

stakeholder sehingga akan didapatkan nilai bobot pada setiap 

faktor. Pembobotan bertujuan untuk penentuan prioritas 

faktor-faktor yang berpengaruh. 

III. HASIL DAN DISKUSI 

A. Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Persebaran 

Pencemaran 

Berdasarkan tahapan anlisa deskriptif yang dilakukan 

didapatkan hasil yaitu berupa sembilan faktor yang 

berpengaruh pada pesebaran pencemaran pada industri migas 

yang dibagi dalam tiga aspek yaitu. Dari faktor tersebut 

selanjutnya dilakukan analisa tingkat kepentingan stakeholder. 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

kepentingan stake hoder dalam menentukan bobot faktor yang 

berpengaruh. Untuk mengetahui bobot nilai faktor yang 

berpengaruh dilakukan analisa AHP. Berdasarkan tahapan 

analisa AHP yang dilakukan tersebut didapatkan bobot nilai 

sebagai berikut. Tabel dia atas menunjukkan bahwa faktor 

yang berpengaruh pada persebaran pencemaran yang dibagi 

dalam beberapa aspek. faktor dengan bobot yang paling tinggi 

yang terjadi pada tanah adalah  kemiringan tanah dengan nilai 

0,312. Pada persebaran pencemaran minyak yang tumpah 

dalam tanah tergantung pada ketinggian tanah serta kemiringan 

pada tanah tersebut. Aliran tumpahan minyak tersebut akan 

mengikuti kontur tanah. Minyak yang mengalir melalui media 

tanah akan mengalir sampai mencapai sungai atau bertemu 

dengan aliran air [4]. 

Untuk persebaran pencemaran pada air, faktor yang sangat 

mempengaruhi adalah sistem drainase dengan nilai 0,628. 

Pada tumpahan minyak yang masuk ke dalam air maka yang 

mempengaruhi percepatan persebarannya adalah bagaimana 

sistem atau aliran air yang ada di permukaan ataupun air tanah 

[5] 

Faktor yang paling mempengaruhi persebaran pencemaran 

pada udara adalah jenis vegetasi dengan nilai 0, 714. Jenis 

vegetasi merupakan faktor yang berpengaruh pada persebaran 

pencemaran pada udara karena vegetasi yang ada di sekitar 

kawasan industri migas dapat meredam polusi udara yang 

terjadi akibat kegiatan industri migas[6]. Tabel tersebut 

menunjukkan bahwa pada masing-masing aspek, aspek dengan 

nilai bobot paling tinggi adalah aspek persebaran pencemaran 

pada air dengan  nilai bobot sebesar 0, 446. Bobot yang 

dihasilkan oleh oleh proses AHP ini menunjukkan bahwa 

antara persebaran pencemaran pada air dan udara terdapat 

perbedaan yang sangat kecil. Hal ini menunjukkan bahwa 

kecepatan persebaran pencemaran pada  kedua aspek tersebut 

hampir sama. 

Dari hasil tersebut, untuk mengetahui bobot nilai faktor 

yang berpengaruh sesuai dengan nilai kepentingan dari 

stakeholder terkait dilakukan perkalian dengan nilai 

kepentingan stakehodernya dengan rumus sebagai berikut.  

 
 

Kelompok 

Responden 

Instansi Nilai 

kepentingan 

Pemerintah Dinas ESDM Jawa Timur 5 

BLH Bojonegoro 5 

Swasta Pertamina Bidang Transportasi 5 

Pertamina Bidang Laboratorium 5 

Masyarakat Masyarakat di Kecamatan 

Dander 

3 

Masyarakat di Kecamatan 

Kalitidu 

3 
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Tabel 4. 

 Bobot Masing-Masing Aspek 

 

 

 

 

 
Tabel 5. 

Bobot masing-masing faktor yang berpengaruh 

Aspek Faktor Bobot 

Persebaran Pencemaran 

pada tanah 

Jenis tanah berdasarkan tingkat 

kepekaan 

0,152 

Kemiringan tanah 0,310 

Jenis vegetasi berdasarkan 

sistem perakarannya 

0,237 

Jenis tutupan lahan 0,301 

Persebaran Pencemaran 

pada air 

Sistem drainase berdasarkan 

aliran airnya 

0,618 

Jenis tanah berdasarkan 

kepekaannya 

0,101 

Banyaknya volume limbah 0,281 

Persebaran Pencemaran 

pada udara 

Jenis vegetasi berdasarkan 

fungsinya 

0,669 

Jenis industri migas 0,332 

 
Tabel 6.  

Bobot masing-masing aspek 

 

Dari hasil perkalian tersebut, selanjutnya dilakukan  

pembagian antara jumlah perkalian  masing-masing faktor 

dengan jumlah hasil perkalian seluruh faktor. Rumus dari 

pembagian tersebut adalah 

 
Ket : A= nilai bobot 

V= Jumlah perkalian fakor dengan nilai kepentingan 

stakeholder 

 ∑= jumlah seluruh hasil perkalian faktor 

Dari proses tersebut didapatkan hasil berupa faktor yang 

mempengaruhi persebaran pencemaran pada industri migas 

dengan bobot nilai sebagai berikut. Dari hasil perkalian 

dengan masing-masing nilai kepentingan stakeholdernya, hasil 

yang didapatkan mengalami perubahan bobot nilai. Untuk 

persebaran pencemaran pada tanah, bobot nilai yang awalnya 

0,312 berubah menjadi 0,310. Namun faktor kemiringan pada 

tanah tersebut tetap menjadi faktor yang berpengaruh pada 

persebaran pencemaran pada tanah. Hal ini disebabkan karena 

pada persebaran  pencemaran  zat cair yang masuk ke dalam 

tanah dipengaruhi oleh tingkat kemiringan tanah tersebut[4].  

Pada persebaran pencemaran pada air, faktor yang 

berpengaruh adalah 0,618 dengan mengalami perubahan nilai 

yang sebelumya bernilai 0,628. Faktor tersebut tetap menjadi 

faktor yang berpengaruh pada persebaran pencemaran. Hal ini 

disebabkan karena ketika zat pencemar berbentuk cair masuk 

ke dalam drainase yang ada, persebaran limbah cair tersebut 

akan dengan cepat tersebar oleh air dan disebarkan melalui 

sistem aliran drainasenya. Hal ini menyebabkan persebaran 

limbah cair tersebut sangat cepat persebarannya ketika masuk 

dalam sistem drainase. [6] 

 Pada persebaran pencemaran pada udara faktor yang 

dihasilkan yaitu 0,669 dengan mengalami perubahan nilai yang 

sebelumnya bernilai 0,714. Hal ini disebabkan oleh 

kemampuan vegetasi tersebut menahan pencemaran oleh udara 

yang terbawa oleh angin. Zat pencemar yang masuk ke dalam 

udara, persebarannya akan sangat cepat ketika jenis vegetasi 

yang ada tidak mampu menahan persebarannya. [7] 

Sedangkan untuk masing masing aspek, aspek dengan nilai 

bobot paling tinggi adalah aspek  persebaran pencemaran pada 

udara dengan nilai bobot sebesar 0,518. Pada hasil AHP 

sebelum dikalikan dengan nilai stakeholdernya, aspek dengan 

nilai tertinggi yaitu  pada persebaran pencemaran pada air. Hal 

ini disebabkan pada analisa sebelumnya tingkat kepentingan 

stakeholder tidak diperhatikan.  

Persebaran pencemaran oleh udara merupakan aspek dengan 

kecepatan persebaran pencemarnnya paling cepat. Dengan 

adanya hal tersebut, maka jenis vegetasi  akan sangat 

berpengaruh dalam persebaran pencemaran pada udara. 

Dengan adanya jenis vegetasi yang sesuai akan mampu 

menahan persebaran pencemaran yang terjadi di semua arah 

persebaran  pencemarannya, maka zat pencemar yang terbawa 

oleh angin tersebut dapat ditahan dan diminimalisasi 

persebarannya. [8] 

IV. KESIMPULAN/RINGKASAN 

Pada persebaran pencemaran yang terjadi pada industri 

migas dipengaruhi oleh tiga aspek yaitu tanah, air dan udara. 

Pada tanah faktor yang sangat mempengaruhi persebaran 

pencemaran yaitu kemiringan tanah (0,310). Pada air faktor 

yang mempengaruhi yaitu sistem drainase (0,618), dan pada 

udara yaitu jenis vegetasi (0,669). Pada masing-masing aspek 

persebaran yang paling cepat yaitu persebaran pada udara 

(0,518). Dengan adanya identifikasi faktor tersebut maka dapat 

ditentukan bentuk pengendalian yang dibutuhkan.. 
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